BAB III

PRAKTEK JUAL BELI SEPATU DENGAN CEK MUNDUR
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Untuk pemasar lokal meliputi daerah Surabayas
Mlang, FKediri, Solo, Jakarta dan sebagainya. dan untuk
pemesan dari luar Negeri adalah dari negara India, saudi
Arabia, Malaysia, Fakistan dan lain sebagainya. ( wawan-—
cara dengan pengusaha, Bapak. Mansur, tanggal 27 Juni
1995 )

Seperti umumnya Yang terjadi di perusahaan-—

perusahaan lain, di perusahaan sepatu  inipun juga
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mengalami “"masa ramai” dan "masa sepi". Ferusahaan
sepatu  akan mengalami masa ramai pada saat menjelang
lebaran dan Tahun Baru. Sebab pada kedua waktu permin-
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g
hiasa disebut "kap" dan bagian bawah yang biasa diseout
"gal", otomatis ongkos/gaji pekeriapun dibagi menjadi
dua bagian. Gaji pekerja di perusahaan sepatu ini mema—
Lai sistem borongan artinya mereka digaji berdasarkan
sedikit banyaknya pekerjaan dengan perhitungan gaji
perkodi. Gaji pekerja yang membuat kap sekitar Rp.
2,500,~ sampal Rp. %.000,~ per kodi, sedang bagi yang

membuat sol sekitar Rp. %.000.- sampai Rp. 4.000,~ per



kodi. Gaji pembuat sol lebih lama karena pembuatannya
1ebih lama dan pekerjanyapun harus lebih banyak untuk
mengimbangi dari pekeria pembuat kap. Besar kecilnya
gaji 1
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Sebagaimana yang telah diterangkan pada sub bab A
bahwa perusahaan sepatu tersebut melayani pembelian dari
dalam negeri ( lokal ) dan luar negeri. Froses jual beli
dari kedua pembeli tersebut tetntu saja berbeda. Di
hawah ini akan di terangkan terjadinya proses jual beli
sepatu.

1. Froses jual beli sepatu dengan pembeli dari



dalam negeri ( lokal ).
1.1. FPenjual membuat contoh model sepatu yang

akan ditawarkan kepada pembeli.

2. Proses jual beli sepatu dengan pembeli dari luar

negeri :
2.1, Fenjual membuat contoh model sepatu  yang

akan ditawarkan kepada pembeli.
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. Penjual menawarkan model sepatu yang telah
di buat kepada pembeli, dalam hal ini penju-

al mendatangi perwakilan pembeli yang ada di



Indonesia ( Surabaya ) dan menyebitkan harga
dari masing—-masing model ( contoh model

lebih dari satu Y

a
keputusan dari pihak pembeli utaiic. Maka
sesuai dengan janjl tersebut penjual datang
kembali dan menanyakan keputusannya. Ke-
mudian terjadilah tawar—menawar antara
penjual dengan perwakilan sampai akhirnya
ada kesepakatan di antar mereka. dJadi di
sini yang mengadakan transaksi Jjual beli

bukan pihak pembeli utama tapi perwakilannya
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dengan pihak penjual.

~ 4. Karena pesanan untuk export lebih banyak

el

dari pesanan lokal maka jarak waktu yang di

5
proses jual beli export lebih Fumit  dan  lama, kKarena
pihak penjual tidak tidak bertemu langsung dengan pembe-—
1i, dan Jjuga disebabkan jarak tempat antara hkeduanya

sangat jauh.

C. Sistem Fenentuan/Pembayaran harga

Seperti yang telah di jelaskan dalam proses jual

beli, bahwa untuk mengetahui dan seterusnya bisa menenw



tukan harga dari pada sepatu itu terlebih dahulu pembeli
harus mengetahuld hagaimana model dan dari pahan apa saja

sepati tersebut di buat. Gebab model dan pahan yang di
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Jika pihak pembell sudah menyetujui harga Yang gditentu-
Lan oleh pihak penjual, maka terjadilah transaksi Jjual
beli tersebut. Wawancara dengan perngusahnay Bapak
Mansur, 12 Jull 1995 )

Kenapa sampal pihak penjual mau menerima pembaya™
ran dengan cek mundur 7 ini di karenakan pihak pembell

vang katanya demi keamanan Jjarang sekali membawa wang
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dalam jumlah yang begitu banyak dalam pentuk kontan.
Oleh kare itulah pihak pembelil membuka cek/menerbitkan
cek yang tentunya terlebih dabhulu harus mempunyai dana
pada

mundu
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cantum pada surat cek tersebut.

Fenguangan cek cek mundur yang lebih segera itu
di karenakan pihak penjual modalnya pas—pasan sangat
membutuhkan uwang untuk membeli bahan—bahan sepatu yang
dipakai untuk membuatkan pesanan yang lain. Cek mundur
yang belum jatuh temponya 1itu ditukarkan/diuangkan dalam

bentuk kontan pada orang-orang kaya/yang modalnya lebih



dari cukup dengan persyaratn ada pemotongan 3% per bulan
dari dana yand tercantum dalam surat cek tersebut. Tapi
bagi mereka yand modalnya banyak meskipun dapat pembaya—
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ran dengan cek mundur tentu saja karena ada tambahan

harga dari pada pembayaran dengan uang kontan.



